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SYARAT-SYARAT SUATU HUKUM DAPAT BERUBAH

Dalam kitab Ushul al-Figh: Dirasah Naqdiyyah fi Aliyat Iktisyaf al-Ahkam
al-Syar’iyyah Syamsul Anwar menguraikan syarat perubahan suatu
hukum:

1. ada tuntutan kemaslahatan untuk berubah;

2. ketentuan hukum yang berubah itu tidak menyangkut substansi
Ibadah mahdlah;
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4. ketentuan hukum baru harus berlandaskan dalil syar'i.




MASALAH FURU’

* Permasalahan penetapan awal bulan adalah permasalah furu’
bukan permasalahan ushil. Oleh karena itu ia termasuk kedalam
ketegori figh atau ijtihadi, sehingga banyak terjadi perbedaan.

* Maka sesungguhnya permasalahan tersebut menerima ijtihad
baru ataupun tajdid dan setiap orang mempunyai kebebasan

untuk berijtihad sesual dengan kemampuannya masing-masing




IVenentukan

HISAB

Perhitungan dengan ilmu falak (astronomi) untuk menentukan keberadaan
bulan baru/sabit dimulainya awal bulan. Dengan metode ini posisi matahari-&
bulan terhadap bumi bisa diperkirakan secara presisi tanpa perlu melihat

bulan baru sebagai penanda awal bulan
IMKAN RUKYAH

RUKYAT

Mengamati & melihat hilal yang tampak di ufuk barat, dilakukan menjelang
terbenamnya Matahari. Aktivitas rukyat dilakukan sesaat setelah Matahari
berada pada waktu ijtimak, posisi linier antara Matahari-Bulan-Bumi dalam

satu garis lurus, hampir mirip posisi gerhana matahari




Kontlik Seputar Ijtima

[jtima’ (konjungsi geosentris): peristiwa dimana bumi
dan bulan berada di posisi bujur langit yang sama, jika
diamati dari bumi.

[jtima terjadi setiap 29,531 hari sekali atau disebut satu
bulan sinodik.

Pada saat sekitar ijtima, bulan tidak dapat terlihat dari
bumi, karena permukaan bulan yang nampak dari bumi
tidak mendapatkan sinar matahari, sehingga dikenal
istilah bulan baru (New MOON) — REMBULAN BARU



Peristiwa ijtima’ merupakan batas penentuan
secara astronomis antara bulan gamariah yang
sedang Dberlangsung dan bulan gamariah
berikutnya.

Oleh karena itu, para ahli astronomi umumnya
menyebut ijtimak atau konjungsi (Conjunction)
sebagai awal perhitungan bulan baru (New
Moon).
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HISAB

« Menurut bahasa berarti hitungan, perhitungan, arithmetic (ilmu hitung),
reckoning (perhitungan), calculus (hitung), computation (perhitungan),
estimation (penilaian, perhitungan), appraisal (penaksiran) (Muhyiddin
Khazin, 2004)

Menurut istilah, hisab adalah perhitungan benda-benda langit untuk
mengetahui kedudukannya pada suatu saat yang diinginkan. Apabila
hisab ini dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu atau
hisab awal bulan maka yang dimaksudkan adalah menentukan
kedudukan matahari atau bulan sehingga diketahui kedudukan matahari
dan bulan tersebut pada bola langit pada saat-saat tertentu (Susiknan
Azhari, 2007)

Dasar digunakannya hisab sebagai metode dalam penentuan awal bulan
Qamariyah adalah QS Al-Bagarah Ayat 185 dan 189; QS Yunus Ayat 5.




DALIL PENGGUNAAN HISAB

Dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang mengandung
Isyarat yang jelas kepada hisab,

1. Ar-Rahman ayat 5, Yunus ayat 5, Surah Yasin [36]: 39-40
2. Al-Bagarah ayat 189. f:;j\j A Esla & s AAM\ G é/\;;u

3. Al-Bagarah ayat 185: 43.54% J@,J\ S.o NURR

4. Hadis Ibn 'Umar riwayat al-Bukhari dan Muslim
menyatakan bahwa, “Jika hilal di atasmu terhalang awan,
maka estimasikanlah," memberi tempat bagi penggunaan
hisab di kala bulan tertutup awan.




SYAHIDA DAN SYAHR

Kata kerja (bentuk lampau) Ji¢& (syahida) berasal dari akar kata benda 33l

(syahadah) yang secara harfiah berarti "menyaksikan" atau "menjadi saksi".

Dalam konteks ayat di atas, J¢& (syahida) berarti "menyaksikan" atau "mengamati”

awal bulan Ramadan.

Kata "syahr" (&) dalam ayat ini bermakna "bulan, bulan kalender, bukan

rembulan j;'/é".

Dalam konteks ayat ini, "syahr" merujuk secara spesifik pada bulan Ramadan. Kata

ini diambil dari kata dasar "shahr" (j&) yang berarti "bulan" dalam bahasa Arab.




KRITERIA METODE HISAB HAKIKI




HISAB WUJUDUL HILAL MUHAMMADIYAH

Metode menetapkan awal bulan
Qamariah baru dimulai apabila

telah terpenuhi tiga para meter
(kriteria), yaitu:

a) telah terjadi konjungsi atau
jtimak,
b) konjungsi (ijtimak) itu terjadi
— sebelum-matahari terbenam;

C) pada saat matahari terbenam
Bulan berada di atas ufuk.

x

Jika pada tanggal 29 dalam penanggalan Hijriyah atau hafe
ijtimak/konjunsi telah memenuhi 2 (dua) kondisi, yaitu: ;__f:‘_
(1) Konjungsi telah terjadi sebelum Matahari tenggelan| =
(2) Bulan tenggelam setelah Matahari, maka keesoka & s="
dinyatakan sebagai awal bulan Hijriyah




. Terdapat tuntutan untuk melakukan perubahan dari penggunaan rukyat
kepada penggunaan hisab. Dalam konteks saat ini, rukyat terbatas di muka
bumi pada hari pertama visibilitas hilal.

. Metode rukyat bukan bagian dari ibadah mahdlah (bukan ta'abudi tapi
ta'aquli), melainkan alat untuk menentukan waktu. Dalam hadis Nabi Saw
tentang penentuan awal bulan, yang menjadi ibadah mahdlah adalah puasa,
bukan rukyat.

. Perintah melakukan rukyat bukanlah perintah yang qath'i karena perintah itu
berdasarkan kepada hadis ahad. Dalam kaidah ilmu hadis dan usul fikih, hadis
ahad tidak selalu berdampak gath'i, melainkan menimbulkan hukum yang
zhanni. Hal tersebut dibuktikan dengan perbedaan pendapat ulama mengenai
rukyat.

. Penggunaan hisab sebagai hukum hasil perubahan mendapatkan dasar-
dasarnya di dalam al-Quran dan Sunnabh.




RUQYAH

* Rukyah (ru’yah hilal bil fi li) adalah aktivitas
mengamati visibilitas hilal, yakni penampakan bulan
sabit untuk pertama kalinya setelah ijtima’
(konjungsi), yaitu saat matahari, bulan, dan bumi
berada dalam posisi sebidang, pada saat matahari
terbenam menjelang awal bulan Qamariyah (tanggal
29 bulan Hijriyah) dengan mata atau teleskop.

 Usaha rukyatul hilal didahului dengan hisab posisi

hilal, agar dapat fokus melihat hilal dengan tepat di
ufuk barat setelah matahri masuk ufuk

Ketinggian

POSIS] HILAL DAN MATAHAFR & moon

IORISON TERAMATI (UFUK MAR' y- 298 128

y: 0.82

¢ Moon @ Sun




HILAL

s B gl 2 50 el e s
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, "Itu
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji. “ (Al-Bagarah: 189)

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia: “Wahai nabi, sahabat-
sahabatmu bertanya kepadamu tentang Hilal dan perubahan bentuknya.
katakanlah kepada mereka," Allah menjadikan hilal sebagai tanda-tanda bagi
manusia untuk mengetahui waktu-waktu ibadah mereka yang telah ditentukan,

waktu puasa dan haji serta batas tempo transaksi-transaksi mereka”

Referensi : https://tafsirweb.com/702-surat-al-bagarah-ayat-189.html




Dalil PENGGUNAAN RUKYAT
{15336 §~\° £ 56 15 5338 1 15 130525 63515 13

“Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika Bulan terhalang
oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah” [HR-Bukhari, dan lafal di atas adalah lafalnya, dan
diriwayatkan pula oleh Muslim].

°3”b(<~k‘fu\égéj&33ﬁf‘5 J\M 35 5 Ve Y

Janganlah kamu berpuasa sebelum melihat hilal dan janganlah kamu beridul fitri sebelum melihat hilal; jika Bulan
terhalang oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah [HR al-Bukhari dan Muslim].

o ﬁbp‘u&obmyjﬁﬁg‘ﬁ‘“ﬁ”}

“Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan beridulfitrilah karena melihat hilal pula; jika Bulan terhalang
oleh awan terhadapmu, maka genapkanlah bilangan bulan Syakban tiga puluh hari” [HR. al-Bukhari dan
Muslim].




Rukyat

Mengamati & melihat hilal yang tampak di ufuk barat, dilakukan menjelang
terbenamnya Matahari. Aktivitas rukyat dilakukan sesaat setelah Matahari
berada pada waktu ijtimak, posisi linier antara Matahari-Bulan-Bumi dalam
satu garis lurus, hampir mirip posisi gerhana matahari

Ru’yah : isim masdar yang berasal dari kata (cu 5) - L\J - 7 - J\J'),
makna paling umum = melihat dengan mata kepala

A.W. Munawwir = 1) , =\ bermakna “melihat”, 2) .. bermakna “menyangka,
menduga atau mengira”

Ibnu Manzur = secara literal, melihat dengan mata atau hati,

(A5 all )

pendapat lain: rukyah tidak semata-mata melihat dengan mata tetapi juga
melihat dengan ilmu (rasio), melalui hasil perhitungan ilmu hisab.




Hilal

Penampakan bulan baru/sabit, penanda dimulainya bulan baru dalam
kalender Hijriyah

Matahari

Orang melihat
pada waktu

g reEel Mengapa sulit melihat hilal?

Karena kemunculan bulan sabit bersamaan
dengan posisi Matahari terbenam, maka
pancaran cahaya Bulan akan kalah. Masalahnya
begitu Matahari terbenam (masuk waktu magrib)

hari baru di bulan baru sudah harus ditentukan




PERBEDAAN MAKNA RUKYAH

* Pendapat pertama: rukyah mengandung makna ru’yah bil fi’li yang berarti
melihat atau mengamati hilal dengan mata ataupun dengan teleskop pada saat
Matahari terbenam menjelang bulan baru.

* Pendapat kedua: rukyah mengandung makna ru’yah bil ‘Iimi, mengetahui dan
memperkirakan kapan awal dan akhir bulan Qamariah memakai sistem

perhitungan (hisab) tanpa harus melihat hilal. Sehingga metode ini lebih sering

disebut sebagai metode Zisab.




MAKNA RU’YAH

Ru’yah : isim masdar yang berasal dari kata (5; 5) - L\J - 7 - L5;\5),
makna paling umum = melihat dengan mata kepala

A.W. Munawwir = 1) , »| bermakna “melihat”, 2) ..~ bermakna “menyangka,
menduga atau mengira”

Ibnu Manzur = secara literal, melihat dengan mata atau hati,

(A5 all )

pendapat lain: rukyah tidak semata-mata melihat dengan mata tetapi
juga melihat dengan ilmu (rasio), melalui hasil perhitungan ilmu hisab.

Pandangan atau pandangan mental: Kata 45, (ru’yah) juga dapat merujuk pada pandangan atau
pandangan mental seseorang terhadap sesuatu. Ini mencakup pemahaman, persepsi, atau
konsepsi tentang sesuatu.




IMKAN RUKYAH (KEMUNGKINAN PENGAMATAN HILAL)

* Metode ini adalah pendekatan yang mencoba menggabungkan
antara rukyatul hilal (pemantauan bulan) dan Thisab
(perhitungan matematis).

* Imkan rukyah mencari keseimbangan antara pengamatan

langsung hilal (rukyatul hilal) dan perhitungan matematis
(hisab).

e Jika hilal tidak terlihat secara langsung, tetapi perhitungan

matematis menunjukkan kemungkinan terlihatnya hilal, maka
ini dapat menjadi dasar untuk menentukan awal bulan baru.



3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU

Faqgduru lahu =
Artinya:

Pendapat ini diikuti ulama seperti




3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU

Faqduru lahu
Artinya:

Kata lain:

Alasannya:

Pendapat ini diikuti oleh , seperti
serta

Lihat Q. 13:26; 17:30; 28:82; 29:62; 30:37; 34:36 dan 39; 39:52; 42:12; 65:7.



3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU

Faqduru lahu =

Diikuti oleh para ulama

Artinya:




IMKAN RUKYAH

Skema Ketinggian dan {
Elongasi Hisab Imkan rukyat baru

MABIMS (3, 6.4), yaitu Kriteria

| yang baru-baru ini

. o diresmikan sebagai Kriteria
\"'?;!fj.';gg;;{f - o awal bulan MABIMS (Mentri

6,4 Agama Brunei, Indonesia,
‘ Malaysia dan Singapore),

horizon

I - kriteria 238
e Baru: kriteria 3-6.4




W MABIMS = Menteri Agama Brunei, Indonesia,
Malaysia dan Singapura

= B — DRAF KEPUTUSAN MUZAKARAH RUKYAH DAN TAKWIM ISLAM
NEGARA ANGGOTA MABIMS KE 16 PADA 2 - 4 AGUSTUS 2018
KOMPLEKS BAITUL HILAL, PORT DICKSON, NEGER] SEMBILAN

Pada pertemuan teknis i Pt il o i e NG S s i
MABIMS (Forum i e m————

- . 1.mmmwmmmm“mm
Menteri-Menter1 Agama hiryah dan swel Suln hisyah adsish
Brunei Darussalam,

“Kotha matshari lerbenam, ketingglan hial Sdak kurang 3° darl uluk dan jarak
longhung (sudut elongasi) bulan ke matahar tidak kurang dar 8.4°

2. Parameter jarak lenglung (sudut slongasl) yang dnfuk adalsh dar pusat bulan

Indonesia, Malaysia, ko punet matahan
3. Pelaksanaan kriteria ini dalam pemyusunan talowim hirfyah akan bermula pada

dan Singapura) 2016 taun 2018/1439H.
disepakati kriteria baru . Toknk pangimojan boieh digunakan dalam rukyand hial mangt syarst-syart

MABIMS: ting$i bulan rmmmm..

i) Porplatan yang digunakan mongelkalikan prinsip rulcyah.

3 dera}ai-: dan elongaS] §. Cadangan takwim hirlyah Gicbal yang diputuskan dalam kongres takwim hijriyah
6.,4 derajat Giobal Istardd 2016 diperhalus cleh Negara —negara anggota.

8. Kajian hial skan dterusian.




Kalender Islam Global




—— ULUSLARARASI
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e "\ Y # INTERNATIONAL HIJRI CALENDAR UNITY. CONGRESS

o : Istanbul, 28-30 May 2016
l ; WWW, hijrltaq'wi"' com .




Kalender Global Islam

*Kalender Global Islam adalah: kalender
Islam berdasarkan prinsip satu hari satu
tanggal di seluruh dunia.

*Atau kalender yang memandang seluruh
muka bumi sebagai satu kesatuan
matlak

o e
sl L




Putusan Muktamar Muhammadiyah Ke-47

~ + Berdasarkan Al-Quran umat Islam adalah ummah wahidah (umat yang satu).
.~ Pengalaman sejarah dan pembentukan negara bangsalah yang menyebabkan |
umat Islam terbagi kedalam beberapa negara. Selain terbagi dalam berbagai @
negara, dalam satu negara pun umat Islam masih terbagi ke dalam kelompok |

baik karena perbedaan faham keagamaan, organisasi dan budaya. Pembagian |
negara dan perbedaan golongan itu di satu sisi merupakan rahmat, namun di
- sisi lain juga merupakan tantangan untuk mewujudkan kesatuan umat. -

* Perbedaan negara dan golongan seringkali menyebabkan perbedaan dalam
penentuan kalender terutama dalam penentuan awal Ramadhan Idul Fitri dan

perlu untuk adanyaupava penyatuan kalender hunyah yang berlaku secara
internasional, sehingga dapat memberikan kepastian dan dapat dijadikan

sebagai kalender transaksi. Penyatuan kalender Islam tersebut meniscayakan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi.




*Putusan Muktamar Muhammadiyah

Ke-47 Tahun 2015 di Makassar:

Perlu upaya penyatuan kalender
Hijriah secara internasional.

| ;;
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Risalah Islam Berkemajuan Muktamar Muhammaduyah
ke-48 2022:

Bab IV. 4. Perkhidmatan Global:

Berbagai bentuk peran internasional lain juga
dilakukan:

......... perbaikan sistem waktu Islam secara
internasional  melalur upa{a pemberiakuan
kalender Islam global unifikalif dalam rangka
menyatukan jatuhnya hari-hari ibadah Islam,
terutama yang waktu pelaksanannya terkait lintas
kawasan.



Apa dasar KIGU?

1. Universalisme ajaran Islam dalam Q 34: 28: e
Oaalag ¥ Lulill AST 05 15005 hiad WG K ) Gllisiley B
Tidaklah Kami mengutus engkau (Nabi |

- Muhammad), kecuali kepada seluruh -
manusia sebagai pembawa Dberita T
gembira dan pemberi peringatan. Akan

tetapi, kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya



2. Kesatuan (af-tauhid)adalah simbol Islam,
Q 21:92dan Q 23:52:

s ? g0 "-.-_.,:_ ‘:’:} - ;E;’:’i;’..mi
L;Jj-i-;ﬂ-lﬁ pS.v) La‘_g a..l_?-‘_g ia\pim‘;.:ua Q!

Sesungguhnya ini (agama tauhid) adalah agamamu,
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu. Maka,
sembahlah Aku

e
2 7 3 "..,;,3‘_;‘:’;“.‘:-' ;i;’a,:;’..nﬁ
9_9-1-1-“3 (AS-') L:‘_g b..L:;‘_g M“qs.m\b.:i.a u!

Sesungguhnya ini (agama tauhid) adalah agamamu,
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu. Maka,
sembahlah Aku




3. Q 2: 189 dan hadis Haji itu Arafah
ety il Egtaa (o Jhaalad e atiplis

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
hilal. Katakanlah, “ltu adalah (penunjuk) waktu bagi
manusia dan (ibadah) haji.”

Haiji itu adalah Arafah




ot e

Perkeaasa u:

»Gagasan pertama penyatuan penanggalan Islam melalui
kalender global muncul tahun 1939 yang disuarakan oleh
ahli hadis Ahmad Muhammad Syakir(w. 1377/1958).




Pendapat Ahmad Muhammad Syakir

llImu hisab harus dijadikan sandaran dalam penentuan awal bulan hijriyah secara
mutlak dengan menjadikan wujudul hilal sebagai kriterianya.

Beliau menegaskan bahwa menggunakan hisab untuk menentukan bulan Qamariah
adalah wajib dalam semua keadaan, kecuali di tempat di mana tidak ada orang
mengetahui hisab (Ummi).

“Dengan demikian, wajib bagi kaum muslimin untuk menggunakan
metode hisab dalam menentukan hilal, dan tidak boleh bagi mereka
kembali kepada sistem rukyah, kecuali jika kondisinya tidak

memungkinkan”




»la menegaskan, “Awal bulan di
seluruh planet bumi ini harus jatuh
pada satu hari yang sama, dan itulah
kebenaran yang tidak diragukan lagi.”

581 o3 A ()5S o) o el gl Gl
Y ol Ball sa g clasl g Le g duia YY)
A4 ya




»la menawarkan model
kalender Hijriah global “bulan
terbenam sesudah matahari

terbenam di kota mulia
Mekah.”




Perkembangan gagasan KIGU (lanjutan): =

« Konferensi Istambul 1978 Tentang Penyatuan |
- Awal Bulan Kamariah: Dalam Kongres ini o
ditetapkan parameter IR T5°-E8°, serta
ditetapkan pula penerimaan terhadap prinsip
kesatuan matlak




Perkembangan gagasan KIGU
(lanjutan):

J ‘Tulisan-tulisan Mohammad llyas dari
Malaysia (tahun 1980-an dst) dan
sejumlah sarjana Muslim dari
berbagai negara
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» Perkembangan gagasan KIGU (lanjutan):

‘ * Deklarasi Dakar dalam Konferensi Puncak Negara-
negara OKI 13-14 Maret 2008:

» Dalam rangka pembaruan Islam itu sendiri, kami
menyampaikan seruan kepada negara-negara Kkita
dan para pakarnya agar melakukan mobilisasi
tenaga dalam upaya melakukan penyatuan
kalender Islam guna mendukung penguatan citra
/slam di mata dunia
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Perkembangan gagasan KIGU (lanjutan):

« Temu Pakar Il untuk Pengkajian Perumusan Kalender
Islam yang diselenggarakan ISESCO 15-16 Syawal
1429 H (15-16 Oktober 2008 M):

* penting untuk pengkajian perumusan kalender
Islam guna menyatukan penyelenggaraan momen-
momen keagamaan di kalangan umat Islam

» Kaleder Islam adalah kalender terpadu (unifikatif)

« Kalender terpadu merupakan keinginan kolektif
umat guna menyatukan momen-momen
keagamaan dan sivil meraka.

* Melahirkan prinsip, syarat, dan parameter kalender




Perkembangan gagasan KIGU (lanjutan):

« Kongres Istanbul (Turki) || 2016: o
« Seluruh kawasan dunia dipandang sebagai S
satu kesatuan di mana bulan baru dimulai .
pada hari yang sama di seluruh kawasan dunia .
tersebut.

* Memutuskan parameter KIGU:
« Seluruh dunia satu matlak

*|R T5°-E8° di sautu tempat mana pun di muka
bumi sebelum pukul 00:00 GMT.



Macam Kalender Islam

Kalender Islam: Hijriah dan Non Hijriah

Kalender Islam Hijriah:
a. Kalender Zonal
1) Multi zonal
2) Quadro zonal
3) Tri zonal
4) bizonal
b. Kalender Global Tunggal (Unifikatif)




Menentukan Pilihan: Lokal atau Global

Alternatif 1:
* Lokal, dengan kriteria 4 + 6,4. Kita semua di Indonesia akan bersatu.

* Namun kita tidak dapat mengajak masyarakat dunia lainnya untuk menerima
kalender tersebut karena tidak mungkin diterapkan di tempat lain oleh
masyarakat Muslim di tempat tersebut, dan karena itu peluang penyatuan
jatuhnya hari Arafah tidak dapat diwujudkan.

Alternatif 2:
* Global, Klender hasil Konferensi Turki 2016

* Bilamana diandaikan kita semua menerima kalender ini, maka kita akan bersatu
secara lokal (di Indonesia) karena kita telah menerima satu kalender bersama.

* Pada saat yang sama kita memiliki peluang untuk mengajak bangsa lain mengikuti
kalender yang kita terapkan di Indonesia karena kalender itu bersifat global, dan
karena itu terbuka peluang penyatuan jatuhnya hari Arafah.



* Mengapa diperlukan:

1) Karena ada satu macam ibadah yang
pelaksanaannya di suatu tempat, sementara
waktunya terkait dengan peristiwa lain yang
mungkin jauh, yaitu puasa Arafah

2) Penyatuan semua hari ibadah lainnya

3) Karena rukyat itu terbatas dan tidak dapat
menyapa seluruh ummat Islam di seluruh dunia

pada hari yang sama.
4) Karena dituntut oleh maqasid syarirh
5) Karena faktor globalisasi




URGENSI

* Hutang peradaban: umat Islam belum memiliki
kalender unifikatif meskipun usia peradaban Islam
sudah 1,5 millennium.

* Pemahaman tentang magasid syariah menghendaki
KIGU

* Penyatuan jatuhnya hari-hari ibadah umat Islam di
seluruh dunia, khususnya hari Arafah menghendaki
penerapan KIGU.

* Deklarasi Dakar 13-14 Maret 2008: pembaruan
Islam dan penguatan citranya di mata dunia




* Peluang:

1) Sudah ada Keputusan Internasional tentang penyatuan kalender Islam
(terakhir tahun 2016 di Istambul Turki).

2) Sudah ada bentuk KIGT yang sudah disepakati secara internasional oleh
para pakar Islam

3) Sudah ada negara yang melaksanakan, yaitu Turki

* Tantangan: banyak, sebagaimana akan tempak dalam pembicaraan
selanjutnya.



KALENDER ISLAM GLOBAL

a) Kalender Hijriah dengan prinsip pemberlakuan satu hari
sebagal satu tanggal di seluruh dunia.

b) Dasar penetapan : perhitungan kemungkinan dilihatnya hilal
atau bulan sabit awal bulan hijriyah di mana saja di dunia
dalam satu hari yang sama.

¢) KIG ini berlaku di seluruh dunia dan tidak memiliki hari
ganda. Misalkan tanggal 9 Dzthijjah di suatu tempat jatuh

9 DZU|thjah juga Jatuh pada harl Ahad

Tidak ada dualisme hari-hari besar Islam




n TEMA

1. PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

2. SYARAT VALIDITAS KALENDER ISLAM
GLOBAL

3. KRITERIA KALENDER ISLAM GLOBAL



n PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN HISAB

Penerimaan hisab, baik sebagai metode perhitungan untuk
penyusunan kalender maupun sebagai sarana yang sah untuk
menentukan waktu ibadah, seperti halnya hisab untuk menentukan
waktu-waktu salat.

Hisab juga dapat digunakan untuk penolakan rukyat sekaligus
penetapannya.



n PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

TRANSFER IMKAN RUKYAT

Prinsip “Transfer Imkan Rukyat” in1 didasarkan pada kenyataan
bahwa imkan rukyat tidak bisa menjangkau seluruh kawasan dunia.
Imkan rukyat saat visibilitas hilal pertama hanya meliputi sebagian
muka bumi, mungkin sebagian besar muka bumi atau bahkan
sebagian kecil saja dari muka bumi.

Transfer imkan rukyat artinya imkan rukyat yang terjadi di suatu
tempat/kawasan muka bumi ditransfer ke kawasan yang belum
mengalami imkan rukyat. Ini tidak bisa diberlakukan sebaliknya.



Menjelang Zulhijah 1444 H. Ahad 18 Juni 2023, saat terbenam matahari
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Menurut kriteria Muhammad Odeh:

Warna merah: kawasan mustahil hilal terlihat

Warna putih: hilal tidak mungkin terlihat

Warna biru: hilal dapat dilihat dengan menggunakan alat optic
Warna ping: hilal dapat dilihat dengan mata telanjang

Warna hijau: hilal dapat dilihat dengan mudah oleh mata telanjang.



Menjelang Zulhijah 1462 H. Selasa 4 Desember 2040, saat terbenam matahari
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Hal serupa terjadi juga dalam kalender Wujudul Hilal, yaitu menjelang bulan
Zulhijah 1462 H. di kawasan Papua hilal belum wujud (menurut kriteria
wujudul hilal), tetapi di Yogyakarta dan kawasan lainnya di Indonesia hilal
sudah wujud. Wujudul hilal di Yogyakarta ditransfer ke kawasan Papua.



Dalam konteks penggunaan
"matla™ untuk merujuk pada
Bumi sebagai satu tempat
merukyat hilal, hal tersebut
mengacu pada pandangan
bahwa Bumi secara keseluruhan
dianggap sebagai titik
pengamatan untuk melihat hilal
atau bulan sabit baru.

Bumi dianggap sebagai satu
"matla™" untuk merukyat hilal
karena merupakan tempat dari
mana hilal dilihat dan
pengamatan dilakukan.

rl PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL
I

KESATUAN MATLAK

Kesatuan matlak artinya seluruh muka bumi dipandang sebagai satu
matlak sehingga apabila di suatu tempat di mana pun di muka bumi telah
terjadi imkan rukyat, maka imkan rukyat itu berlaku untuk seluruh
kawasan muka bumi karena seluruh muka bumi adalah satu kesatuan
matlak. In1 berarti juga penolakan terhadap prinsip perbedaan matlak.

Kalender wujudul hilal menggunakan matlak wilayatul hukmi, matlak
nasional Indonesia. Dalam kawasan Indonesia hanya ada satu tanggal
dalam satu hari. Seperti dalam contoh di atas kawasan Papua tanggalnya
sama dengan di kawasannya lainnya meskipun di Papua hilal belum wujud.



Garis = Batas pandang ufuk




PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN HARI SESUAI KONVENSI DUNIA

Penerimaan hari sesuai dengan konvensi dunia artinya menerima
ketentuan-ketentuan perubahan atau pergantian hari sesuai dengan yang
sudah disepakati dunia. Hari berganti pada waktu tengah malam atau jam
00.00. Har1 terus bergulir dari timur ke barat. Satu hari adalah rentang
waktu dari jam 00.00 sampai jam 00.00 berikutnya, selama 24 jam.

Dalam kalender wujudul hilal, hari dimulai dan berakhir pada saat
terbenam matahari, meskipun dalam konversi tanggal hijriah ke masehi
menggunakan hari konvensi dunia. Satu hari adalah rentang waktu dari
terbenam matahari hingga terbenam matahari berikutnya, belum tentu 24

jam.



PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN IDL

Penerimaan International Date Line (IDL) artinya menerima, mengakui,
dan menggunakan tempat pergantian hari pada IDL sebagaimana telah
digunakan oleh dunia internasional. IDL sebagai tempat batas bergantinya
hari. Jika di sbelah timur garis ini hart Ahad maka di sebelah baratnya hari

Senin.

Dalam kalender wujudul hilal tidak mempertimbangkan IDL ini karena
matlaknya lokal. Jadi tidak melampaui garis IDL ini. Har1 adalah hari
yang berlaku pada kawasan nasional Indonesia.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

KALENDER

Syarat “kalender” artinya memposisikan hari dalam aliran waktu
secara tepat konsisten dengan prinsip “satu hari satu tanggal dan
satu tanggal satu hari di seluruh dunia.” Tidak ada satu tanggal
(hijriah) dalam dua hari dan tidak ada pula dalam satu hari terdapat
dua tanggal (hijriah).

Di Indonesia, kita pernah mengalami satu tanggal dalam empat hari.
Empat kelompok masyarakat ber-"1dul fitri masing-masing pada
empat hari yang berbeda.

10



* The OFFICIAL First Day for Shawwal 1440 AH in Different
Countries

* Satu tanggal (1 Syawal/ldul Fitri 1440 H) terjadi pada
empat hari berbeda:
» Senin, 3 Juni 2019: Mali

» Selasa, 4 Juni 2019: 18 negara, antara lain sejumlah
negara Teluk dan Afrika, serta Turki.

» Rabu, 5 Juni 2019: 18 negara antara lain Banglades,
Mesir, Ghana, India, Indonesia, dkk.

» Kamis, 6 Juni 2019: Brunei.

» (Data ICOP)




SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

BULAN KAMARIAH

Syarat “bulan kamariah” artinya Kalender Islam Global harus
berdasarkan pada peredaran factual bulan (gamar, moon) di langit.

Ini berarti juga bahwa umur setiap bulan Islam (Muharam, Safar,
Rabiulawal, Rabiulakhir, Jumadilawal, Jumadilakhir, Rajab,
Sya’ban, Ramadan, Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah) berkisar di
antara dua, yaitu 29 hari atau 30 hari. Umur bulan tidak boleh
kurang dari 29 hari dan tidak boleh lebih dari 30 hari.

Demikian pula dalam satu tahun Islam tidak boleh kurang dari 354
hari dan tidak boleh lebih dar1 355 hari.

11
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KALENDER URFI

u

Rajab 30

Ramadan 30
11 Zulkaidah 20

1
3
5 Jumadil Awal 30
7
9

Rabiul Awal 30 4 Rabiul Akhir 29
¥ 1

Jumadil Akhir
Syakban pA
| Syawal | 29

- — 20/30 |
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Menjelang Syawal 1445 H

Imkan rukyat terjadi Selasa 9-4-24 pk 07.58 GMT
Konjungsi setelah terbit fajar di East Cape NZ
Tanggal 1 Syawal 1445 H Rabu 10-4-24 M

Awal Imkan Rukyat
litimak
Hari, Tanggal, Jam Koordinat

Senin, 08-04-2024 Selasa, 09-04-2024 Bujur: 156° 34’ 00” BT

Pukul: 18:20:46 GMT Pukul: 07:57:46 GMT Lintang: 30° 00’ 00” LU

Tinggi Bulan & Elongasi Awal Bulan Fajar East Cape (NZ)
TB : 07° 03’ 35” Rabu, 10 April 2024 Senin, 08-04-2024

El : 08° 00’ 00” Pukul: 16:59:43 GMT



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

KELAHIRAN BULAN

Syarat “kelahiran bulan” atau syarat telah terjadi konjungsi antara
bulan dan matahari. Artinya tidak boleh masuk bulan baru sebelum
terjadi konjungsi antara bulan dan matahari. Termasuk dalam syarat
in1 adalah tidak boleh masuk bulan baru sebelum berganti hari.

Kelahiran bulan atau konjungsi, dalam kalender wujudul hilal

dijadikan sebagai salah satu kriteria awal bulan kamariah. Awal
bulan ditetapkan setelah terjadi konjungsi atau 1jtimak antara bulan

dan matahari.

12



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

IMKAN RUKYAT

Syarat “imkan rukyat” ini menegaskan bahwa untuk memasuki
bulan baru hilal harus mungkin terlihat, di mana pun di muka bumu.

Ketika tidak ada satu tempat pun di muka bumi yang mencapai
imkan rukyat maka tidak boleh memasuki bulan baru untuk seluruh
muka bumi.

Kalender wujudul hilal tidak mensyaratkan dan tidak menjadikan
imkan rukyat sebagai kriteria awal bulan. Salah satu kriteria dari
tiga kriteria dalam kalender wujudul hilal adalah bulan belum
terbenam ketika matahari terbenam, bukan hilal mungkin terlihat.

13



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

PENYATUAN

Syarat “penyatuan” artinya kalender Islam Global itu berlaku di

seluruh dunia secara terpadu tanpa membagi-bagi muka bumi ke
dalam sejumlah zona, apalagi ke dalam kawasan tertentu di muka

bumi.

Sistem kalender kamariah yang membagi-bagi muka bumi ke
dalam sejumlah zona dikenal juga sebagai kalender Islam global.

14



KALENDER ISLAM GLOBAL TRIZONAL
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1. Jika imkan rukyat terjadi di zona “A” maka semua zona memulai tanggal 1 bulan baru
bersamaan

2. Jika imkan rukyat terjadi di zona “B” maka zona “B” dan “C” memulai tanggal 1
bulan baru bersamaan, zona “A” hari berikutnya.

3. Jika imkan rukyat terjadi di zona “C” maka zona “C” memulai tanggal 1 bulan baru, zona
“A” dan “B” hari berikutnya.

15



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

GLOBALITAS

Syarat globalitas artinya bahwa system waktu yang diterapkan
sejalan dengan kesepakatan dunia tentang waktu.

16



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

TIDAK BOLEH MENUNDA BULAN BARU

Maksud dari syaraat ini adalah tidak boleh menunda masuknya
bulan untuk suatu kawasan di muka bumi ketika hilal telah
terlihat secara jelas dengan mata telanjang. Dalam kategori
Muhammad Odeh kriteria mungkin hilal terlihat itu ada lima
tingkatan. Terlihat oleh mata telanjang dengan mudah, terlihat
oleh mata telanjang tetapi sulit, hanya terlihat dengan
menggunakan alat optik, tidak mungkin terlihat, dan mustahil
terlihat.

17



Menjelang Ramadan 1451 H Jumat 4 Januari 2030 M
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Pada hari Jumat 4 Januari 2030 saat terbenam matahari hilal sudah terlihat di
daratan benua Amerika, sementara pada hari yang sama ketika terbenam matahari

di Wellington New Zealand bulan sudah terbenam duluan, 5 menit sebelum matahari
terbenam. Dalam kondisi seperti ini kawasan New Zealand tetap harus memulai
tanggal 1 Ramadan 1451 pada hari Sabtu 5 Januari 2030. Tidak boleh menunda hari
esoknya lagi karena di barat benua Amerika hilal sudah terlihat.

18



KRITERIA BULAN BARU
DALAM KALENDER ISLAM GLOBAL

Bulan baru (awal bulan) dimulai apabila di bagian manapun di
muka bumi sebelum pukul 12.00 tengah malam (atau pukul
00.00) Greenwith Mean Time (GMT) telah terpenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Elongasi (jarak sudut) matahari dan bulan pada waktu
matahari terbenam mencapai 08° atau lebih.

2. Ketinggian bulan di atas ufuk pada waktu matahari terbenam
mencapai 05° atau lebih.

19



 Kriteria KIGU menurut Kongres Istanbul (Turki) 2016 :
1. Seluruh kawasan dunia adalah satu matiak.

2.Bulan baru dimulai apabila di bagian mana pun di muka bumi
sebelum pukul 00:00 WU / GMT telah terpenuhi kriteria
sekurang-kurangnya elongasi 8° dan ketinggian 5°.

3. Koreksi kalender. Apabila kriteria di atas terpenuhi setelah
lewat tengah malam [pukul 00:00] WU/GMT, maka bulan baru
tetap dimulai dengan ketentuan:

a.Apabila imkanu rukyat hilal elongasi 8° dan ketinggian 5°
telah terjadi di suatu tempat mana pun di dunia dan ijtimak di
New Zealand terjadi sebelum waktu fajar.

b.Imkanu rukyat tersebut (sebagaimana pada huruf a) terjadi
di daratan benua Amerika




KRITERIA BULAN BARU
DALAM KALENDER ISLAM GLOBAL

Penyelarasan Kalender

Apabila kriteria di atas terpenuhi setelah pukul 12.00 tengah

malam (pukul 00.00 GMT) maka bulan baru tetap dimulai pada
hari 1tu juga dengan ketentuan:

1. Kriteria E => 08° dan T => 05° terjadi (menjangkau) di
daratan benua Amerika.

2. Konjungsi (ijtimak) terjadi sebelum terbit fajar di New
Zealand.

22



Menjelang Syawal 1448 H

Awal Imkan Rukyat
litimak
Hari, Tanggal, Jam Koordinat

Senin, 08-03-2027 Selasa, 09-03-2027 Bujur: 102° 09’ 00” BB
Pukul: 09:29:22 GMT Pukul: 00:48:19 GMT | Lintang: 40° 29’ 00” LU

Tinggi Bulan : :
g6l BU a. & Awal Bulan Fajar Wellington (NZ)
Elongasi

TB:07° 01’ 50” Selasa, 09 Maret 2027 Senin, 08-03-2027

El : 08° 00" 00” Pukul: 16:35:06 GMT



Menjelang Syawal 1448 H

Imkan rukyat paling awal Selasa 9 Maret 2027

Tanggal 1 Syawal 1448 H ditetapkan Selasa 9 Maret 2027
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14 4 8

APRIL 2027 - MARET 2027
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Menjelang Zulhijah 1459 H

Awal Imkan Rukyat
ljitimak

Hari, Tanggal, Jam Koordinat

Selasa, 05-01-2038 Rabu, 06-01-2038 Bujur: 169° 35’ 30” BB

Pukul: 13:41:09 GMT Pukul: 05:28:10 GMT Lintang: 00° 00’ 00”

Tinggi Bulan & : :
&8 : Awal Bulan Fajar Wellington (NZ)
Elongasi

TB:07° 01’ 59” Kamis, 07 Januari 2038 Selasa, 05-01-2038

El : 08° 00’ 00” Pukul: 14:49:40 GMT



Menjelang Zulhijah 1459 H Rabu 6 Januari 2038
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KALENDER HIJRIAH
1444 - 1468

KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL
TAKWIM STANDAR INDONESIA




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Sabtu 30-Jul-22 29 Sabtu 30-Jul-22 29 Sabtu | 30-Jul-22 30
Safar Ahad 28-Aug-22 30 Ahad 28-Aug-22 30 Senin | 29-Aug-22 29

Rabiulawal Selasa | 27-Sep-22 30 Selasa | 27-Sep-22 30 Selasa | 27-Sep-22 30

Rabiulakhir Kamis 27-Oct-22 29 Kamis 27-Oct-22 29 Kamis | 27-Oct-22 29

q- Jumadilawal | Jumat | 25-Nov-22 29 Jumat | 25-Nov-22 30 Jumat | 25-Nov-22 30
ﬁ' Jumadilakhir | Sabtu | 24-Dec-22 30 Ahad 25-Dec-22 29 Ahad 25-Dec-22 29
ﬁ' Rajab Senin | 23-Jan-23 29 Senin | 23-Jan-23 29 Senin | 23-Jan-23 30
1| Syakban Selasa | 21-Feb-23 30 Selasa | 21-Feb-23 30 Rabu 22-Feb-23 29
Ramadan Kamis | 23-Mar-23 29 Kamis | 23-Mar-23 29 Kamis | 23-Mar-23 30
Syawal Jumat | 21-Apr-23 30 Jumat | 21-Apr-23 30 Sabtu | 22-Apr-23 29
Zulkaidah Ahad 21-May-23 29 Ahad 21-May-23 29 Ahad 21-May-23 30
Zulhijah Senin 19-Jun-23 30 Senin 19-Jun-23 30 Selasa | 20-Jun-23 29
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir (1 bulan)
KIG — TSI : Safar — Jumadilakhir — Sya’ban — Syawal — Zulhijah (5 bulan)

WH — TSI : Safar — Sya’ban — Syawal — Zulhijah (4 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Rabu 19-Jul-23 29 Rabu 19-Jul-23 29 Rabu 19-Jul-23 30
Safar Kamis | 17-Aug-23 30 Kamis | 17-Aug-23 30 Jumat | 18-Aug-23 30

Rabiulawal Sabtu | 16-Sep-23 30 Sabtu | 16-Sep-23 30 Ahad 17-Sep-23 29

Rabiulakhir Senin 16-Oct-23 30 Senin | 16-Oct-23 30 Senin | 16-Oct-23 30

L) Jumadilawal | Rabu | 15-Nov-23 29 Rabu | 15-Nov-23 29 Rabu | 15-Nov-23 29
Q' Jumadilakhir | Kamis | 14-Dec-23 29 Kamis | 14-Dec-23 30 Kamis | 14-Dec-23 30
Q' Rajab Jumat | 12-Jan-24 30 Sabtu | 13-Jan-24 29 Sabtu | 13-Jan-24 29
= Syakban Ahad 11-Feb-24 29 Ahad 11-Feb-24 29 Ahad 11-Feb-24 30
Ramadan Senin 11-Mar-24 30 Senin 11-Mar-24 30 Selasa | 12-Mar-24 29
Syawal Rabu 10-Apr-24 29 Rabu 10-Apr-24 29 Rabu 10-Apr-24 30
Zulkaidah Kamis | 09-May-24 29 Kamis | 09-May-24 30 Jumat | 10-May-24 29
Zulhijah Jumat | 07-Jun-24 30 Sabtu | 08-Jun-24 29 Sabtu | 08-Jun-24 29
Perbedaan:

KIG — WH : Rajab - Zulhijah (2 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Rajab — Ramadan — Zulkaidah - Zulhijah (6 bulan)

WH — TSI : Safar — Rabiulawal — Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Ahad 07-Jul-24 29 Ahad 07-Jul-24 30 Ahad 07-Jul-24 30
Safar Senin | 05-Aug-24 30 Selasa | 06-Aug-24 29 Selasa | 06-Aug-24 30

Rabiulawal Rabu 04-Sep-24 30 Rabu 04-Sep-24 30 Kamis | 05-Sep-24 29

Rabiulakhir Jumat | 04-Oct-24 30 Jumat | 04-Oct-24 30 Jumat | 04-Oct-24 30

LD Jumadilawal | Ahad 03-Nov-24 29 Ahad 03-Nov-24 29 Ahad 03-Nov-24 30
Q' Jumadilakhir | Senin 02-Dec-24 30 Senin 02-Dec-24 30 Selasa | 03-Dec-24 29
| Rajab Rabu | 01-Jan-25 30 Rabu | 01-Jan-25 30 Rabu | 01-Jan-25 30
= Syakban Jumat | 31-Jan-25 29 Jumat | 31-Jan-25 29 Jumat | 31-Jan-25 29
Ramadan Sabtu | 01-Mar-25 29 Sabtu | 01-Mar-25 30 Sabtu | 01-Mar-25 30
Syawal Ahad 30-Mar-25 30 Senin 31-Mar-25 29 Senin 31-Mar-25 29
Zulkaidah Selasa | 29-Apr-25 29 Selasa | 29-Apr-25 29 Selasa | 29-Apr-25 29
Zulhijah Rabu | 28-May-25 29 Rabu 28-May-25 30 Rabu 28-May-25 30
Perbedaan:

KIG — WH : Safar - Syawal (2 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Jumadilakhir - Syawal (4 bulan)

WH — TSI : Rabiulawal — Jumadilakhir (2 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Kamis | 26-Jun-25 30 Jumat | 27-Jun-25 29 Jumat | 27-Jun-25 29
Safar Sabtu | 26-Jul-25 29 Sabtu | 26-Jul-25 29 Sabtu | 26-Jul-25 30
Rabiulawal Ahad 24-Aug-25 30 Ahad 24-Aug-25 30 Senin 25-Aug-25 29
Rabiulakhir Selasa | 23-Sep-25 30 Selasa | 23-Sep-25 30 Selasa | 23-Sep-25 30
N~ Jumadilawal | Kamis | 23-Okt-25 29 Kamis | 23-20-25 29 Kamis | 23-Oct-25 30
q- Jumadilakhir | Jumat | 21-Nov-25 30 Jumat | 21-Nov-25 30 Sabtu | 22-Nov-25 29
q- Rajab Ahad 21-Dec-25 30 Ahad 21-Dec-25 30 Ahad 21-Dec-25 30
w=f| Syakban Selasa | 20-Jan-26 30 Selasa | 20-Jan-26 30 Selasa | 20-Jan-26 30
Ramadan Kamis | 19-Feb-26 29 Kamis | 19-Feb-26 29 Kamis | 19-Feb-26 30
Syawal Jumat | 20-Mar-26 29 Jumat | 20-Mar-26 30 Sabtu | 21-Mar-26 29
Zulkaidah Sabtu 18-Apr-26 30 Ahad 19-Apr-26 29 Ahad 19-Apr-26 29
Zulhijah Senin 18-May-26 29 Senin 18-May-26 29 Senin 18-May-26 29
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam - Zulkaidah (2 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Rabiulawal — Jumadilakhir — Syawal - Zulkaidah (5 bulan)

WH — TSI : Rabiulawal — Jumadilakhir — Syawal (3 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Selasa | 16-Jun-26 29 Selasa | 16-Jun-26 30 Selasa | 16-Jun-26 30
Safar Rabu 15-Jul-26 29 Kamis | 16-Jul-26 29 Kamis | 16-Jul-26 29
Rabiulawal Kamis | 13-Aug-26 30 Jumat | 14-Aug-26 29 Jumat | 14-Aug-26 30
Rabiulakhir Sabtu | 12-Sep-26 30 Sabtu | 12-Sep-26 30 Ahad 13-Sep-26 29
w Jumadilawal | Senin 12-Oct-26 29 Senin 12-Oct-26 30 Senin 12-Oct-26 30
Q' Jumadilakhir | Selasa | 10-Nov-26 30 Rabu 11-Nov-26 29 Rabu 11-Nov-26 29
Q' Rajab Kamis | 10-Dec-26 30 Kamis | 10-Dec-26 30 Kamis | 10-Dec-26 30
= | Syakban Sabtu | 09-Jan-27 30 Sabtu | 09-Jan-27 30 Sabtu | 09-Jan-27 30
Ramadan Senin | 08-Feb-27 29 Senin | 08-Feb-27 30 Senin | 08-Feb-27 30
Syawal Selasa | 09-Mar-27 30 Rabu 10-Mar-27 29 Rabu 10-Mar-27 29
Zulkaidah Kamis | 08-Apr-27 29 Kamis | 08-Apr-27 30 Kamis | 08-Apr-27 30
Zulhijah Jumat | 07-May-27 30 Sabtu | 08-May-27 29 Sabtu | 08-May-27 29
Perbedaan:

KIG — WH : Safar — Rabiulawal — Jumadilakhir — Syawal - Zulhijah (5 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Rabiulakhir - Jumadilakhir — Syawal - Zulhijah (6 bulan)

WH — TSI : Rabiulakhir (1 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Ahad 06-Jun-27 29 Ahad 06-Jun-27 29 Ahad 06-Jun-27 30
Safar Senin 05-Jul-27 29 Senin 05-Jul-27 30 Selasa | 06-Jul-27 29
Rabiulawal Selasa | 03-Aug-27 30 Rabu 04-Aug-27 29 Rabu 04-Aug-27 29
Rabiulakhir Kamis | 02-Sep-27 29 Kamis | 02-Sep-27 29 Kamis | 02-Sep-27 30
m Jumadilawal | Jumat | 01-Oct-27 30 Jumat | 01-Oct-27 30 Sabtu | 02-Oct-27 29
Q' Jumadilakhir | Ahad 31-Oct-27 29 Ahad 31-Oct-27 29 Ahad 31-Oct-27 30
Q' Rajab Senin | 29-Nov-27 30 Senin | 29-Nov-27 30 Selasa | 30-Nov-27 29
= | Syakban Rabu 29-Dec-27 29 Rabu 29-Dec-27 30 Rabu 29-Dec-27 30
Ramadan Kamis | 27-Jan-28 30 Jumat | 28-Jan-28 30 Jumat | 28-Jan-28 30
Syawal Sabtu | 26-Feb-28 30 Ahad 27-Feb-28 30 Ahad 27-Feb-28 30
Zulkaidah Senin 27-Mar-28 30 Selasa | 28-Mar-28 29 Selasa | 28-Mar-28 29
Zulhijah Rabu 26-Apr-28 29 Rabu 26-Apr-28 30 Rabu 26-Apr-28 30
Perbedaan:

KIG — WH : Rabiulawal — Ramadan — Syawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Jumadilawal — Rajab - Ramadan — Syawal - Zulkaidah (7 bulan)

WH — TSI : Safar — Jumadilawal — Rajab (3 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Kamis | 25-May-28 30 Jumat | 26-May-28 29 Jumat | 26-May-28 29
Safar Sabtu | 24-Jun-28 29 Sabtu | 24-Jun-28 29 Sabtu | 24-Jun-28 30
Rabiulawal Ahad 23-Jul-28 29 Ahad 23-Jul-28 30 Senin 24-Jul-28 29
Rabiulakhir Senin 21-Aug-28 30 Selasa | 22-Aug-28 29 Selasa | 22-Aug-28 29
o Jumadilawal | Rabu 20-Sep-28 29 Rabu 20-Sep-28 29 Rabu 20-Sep-28 29
LA Jumadilakhir | Kamis | 19-Oct-28 30 Kamis | 19-Oct-28 30 Kamis | 19-Oct-28 30
| Rajab Sabtu | 18-Nov-28 29 Sabtu | 18-Nov-28 29 Sabtu | 18-Nov-28 30
=] Syakban Ahad 17-Dec-28 30 Ahad 17-Dec-28 30 Senin 18-Dec-28 29
Ramadan Selasa | 16-Jan-29 29 Selasa | 16-Jan-29 30 Selasa | 16-Jan-29 30
Syawal Rabu 14-Feb-29 30 Kamis | 15-Feb-29 30 Kamis | 15-Feb-29 30
Zulkaidah Jumat | 16-Mar-29 30 Sabtu | 17-Mar-29 29 Sabtu | 17-Mar-29 29
Zulhijah Ahad 15-Apr-29 29 Ahad 15-Apr-29 30 Ahad 15-Apr-29 30
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam - Rabiulakhir — Syawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Rabiulawal — Rabiulakhir — Sya’ban - Syawal - Zulkaidah (6 bulan)

WH — TSI : Rabiulawal — Sya’ban (2 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Senin 14-May-29 30 Selasa | 15-May-29 29 Selasa | 15-May-29 30
Safar Rabu 13-Jun-29 29 Rabu 13-Jun-29 30 Kamis | 14-Jun-29 29
Rabiulawal Kamis | 12-Jul-29 30 Jumat | 13-Jul-29 29 Jumat | 13-Jul-29 30

Rabiulakhir Sabtu | 11-Aug-29 29 Sabtu | 11-Aug-29 30 Ahad 12-Aug-29 29

= | Jumadilawal | Ahad 09-Sep-29 30 Senin 10-Sep-29 29 Senin 10-Sep-29 29
L) | Jumadilakhir | Selasa | 09-Oct-29 29 Selasa | 09-Oct-29 29 Selasa | 09-Oct-29 30
Q' Rajab Rabu 07-Nov-29 30 Rabu 07-Nov-29 30 Kamis | 08-Nov-29 29
= | Syakban Jumat | 07-Dec-29 29 Jumat | 07-Dec-29 29 Jumat | 07-Dec-29 30
Ramadan Sabtu | 05-Jan-30 30 Sabtu | 05-Jan-30 30 Ahad 06-Jan-30 29
Syawal Senin | 04-Feb-30 29 Senin | 04-Feb-30 30 Senin | 04-Feb-30 30
Zulkaidah Selasa | 05-Mar-30 30 Rabu 06-Mar-30 29 Rabu 06-Mar-30 29
Zulhijah Kamis | 04-Apr-30 29 Kamis | 04-Apr-30 30 Kamis | 04-Apr-30 30
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam - Rabiulawal — Jumadilawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Safar - Rabiulawal — Rabiulakhir — Jumadilawal — Rajab - Ramadan - Zulkaidah (8 bulan)

WH — TSI : Safar -Rabiulakhir — Rajab — Ramadan (4 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Jumat | 03-May-30 30 Sabtu | 04-May-30 29 Sabtu | 04-May-30 30
Safar Ahad 02-Jun-30 30 Ahad 02-Jun-30 30 Senin 03-Jun-30 29
Rabiulawal Selasa | 02-Jul-30 30 Selasa | 02-Jul-30 30 Selasa | 02-Jul-30 30
Rabiulakhir Kamis | 01-Aug-30 29 Kamis | 01-Aug-30 29 Kamis | 01-Aug-30 29
N | Jumadilawal | Jumat | 30-Aug-30 29 Jumat | 30-Aug-30 30 Jumat | 30-Aug-30 30
LA | Jumadilakhir | Sabtu | 28-Sep-30 30 Ahad 29-Sep-30 29 Ahad 29-Sep-30 29
Q' Rajab Senin | 28-Oct-30 29 Senin | 28-Oct-30 29 Senin | 28-Oct-30 30
= | Syakban Selasa | 26-Nov-30 30 Selasa | 26-Nov-30 30 Rabu 27-Nov-30 29
Ramadan Kamis | 26-Dec-30 29 Kamis | 26-Dec-30 29 Kamis | 26-Dec-30 30
Syawal Jumat | 24-Jan-31 30 Jumat | 24-Jan-31 30 Sabtu | 25-Jan-31 29
Zulkaidah Ahad 23-Feb-31 29 Ahad 23-Feb-31 30 Ahad 23-Feb-31 30
Zulhijah Senin 24-Mar-31 29 Selasa | 25-Mar-31 29 Selasa | 25-Mar-31 29
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam - Jumadilakhir - Zulhijah (3 bulan)

KIG — TSI : Muharam — Safar — Jumadilakhir — Sya’ban - Syawal - Zulhijah (6 bulan)

WH — TSI : Safar — Sya’ban — Syawal (3 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Selasa | 22-Apr-31 30 Rabu 23-Apr-31 29 Rabu 23-Apr-31 30
Safar Kamis | 22-May-31 30 Kamis | 22-May-31 30 Jumat | 23-May-31 29
Rabiulawal Sabtu | 21-Jun-31 30 Sabtu | 21-Jun-31 30 Sabtu | 21-Jun-31 30
Rabiulakhir Senin 21-Jul-31 29 Senin | 21-Jul-31 29 Senin | 21-Jul-31 30
€YY | Jumadilawal | Selasa | 19-Aug-31 30 Selasa | 19-Aug-31 30 Rabu 20-Aug-31 29
LA | Jumadilakhir | Kamis | 18-Sep-31 29 Kamis | 18-Sep-31 30 Kamis | 18-Sep-31 30
Q' Rajab Jumat | 17-Oct-31 30 Sabtu [ 18-Oct-31 29 Sabtu [ 18-Oct-31 29
= | Syakban Ahad 16-Nov-31 30 Ahad 16-Nov-31 30 Ahad 16-Nov-31 30
Ramadan Senin 15-Dec-31 29 Selasa | 16-Dec-31 29 Selasa | 16-Dec-31 29
Syawal Rabu 14-)Jan-32 30 Rabu 14-Jan-32 30 Rabu 14-Jan-32 30
Zulkaidah Kamis | 12-Feb-32 29 Jumat | 13-Feb-32 29 Jumat | 13-Feb-32 29
Zulhijah Sabtu | 13-Mar-32 29 Sabtu | 13-Mar-32 29 Sabtu | 13-Mar-32 29
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam - Rajab — Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Safar — Jumadilawal — Rajab — Ramadan - Zulkaidah (6 bulan)

WH — TSI : Safar — Jumadilawal (2 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Ahad 11-Apr-32 30 Ahad 11-Apr-32 30 Ahad 11-Apr-32 30
Safar Selasa | 11-May-32 29 Selasa | 11-May-32 29 Selasa | 11-May-32 29

Rabiulawal Rabu 09-Jun-32 30 Rabu 09-Jun-32 30 Rabu 09-Jun-32 30

Rabiulakhir Jumat | 09-Jul-32 29 Jumat | 09-Jul-32 29 Jumat | 09-Jul-32 30

Q' Jumadilawal | Sabtu | 07-Aug-32 30 Sabtu | 07-Aug-32 30 Ahad 08-Aug-32 29
LA Jumadilakhir | Senin | 06-Sep-32 29 Senin | 06-Sep-32 30 Senin | 06-Sep-32 30
Q' Rajab Selasa | 05-Oct-32 30 Rabu 06-Oct-32 29 Rabu 06-Oct-32 30
= Syakban Kamis | 04-Nov-32 30 Kamis | 04-Nov-32 30 Jumat | 05-Nov-32 29
Ramadan Sabtu | 04-Dec-32 30 Sabtu | 04-Dec-32 30 Sabtu | 04-Dec-32 30
Syawal Ahad 02-Jan-33 29 Senin 03-Jan-33 29 Senin 03-Jan-33 29
Zulkaidah Selasa | 01-Feb-33 29 Selasa | 01-Feb-33 30 Selasa | 01-Feb-33 30
Zulhijah Rabu 02-Mar-33 30 Kamis | 03-Mar-33 29 Kamis | 03-Mar-33 29
Perbedaan:

KIG — WH : Rajab — Syawal - Zulhijah (3 bulan)
KIG — TSI : Jumadilawal — Rajab — Sya’ban - Syawal - Zulhijah (5 bulan)
WH — TSI : Jumadilawal — Sya’ban (2 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Jumat | 01-Apr-33 29 Jumat | 01-Apr-33 29 Jumat | 01-Apr-33 29
Safar Sabtu | 30-Apr-33 30 Sabtu | 30-Apr-33 30 Sabtu | 30-Apr-33 30

Rabiulawal Senin | 30-May-33 29 Senin | 30-May-33 29 Senin | 30-May-33 29

Rabiulakhir Selasa | 28-Jun-33 29 Selasa | 28-Jun-33 30 Selasa | 28-Jun-33 30

LA | Jumadilawal | Rabu 27-Jul-33 30 Kamis | 28-Jul-33 29 Kamis | 28-Jul-33 29
LA | Jumadilakhir | Jumat | 26-Aug-33 29 Jumat | 26-Aug-33 30 Jumat | 26-Aug-33 30
Q' Rajab Sabtu | 24-Sep-33 30 Ahad 25-Sep-33 29 Ahad 25-Sep-33 30
= | Syakban Senin 24-Oct-33 30 Senin | 24-Oct-33 30 Selasa | 25-Oct-33 29
Ramadan Rabu 23-Nov-33 30 Rabu 23-Nov-33 30 Rabu 23-Nov-33 30
Syawal Jumat | 23-Dec-33 29 Jumat | 23-Dec-33 30 Jumat | 23-Dec-33 30
Zulkaidah Sabtu 21-Jan-34 30 Ahad 22-Jan-34 29 Ahad 22-Jan-34 29
Zulhijah Senin 20-Feb-34 29 Senin | 20-Feb-34 30 Senin | 20-Feb-34 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilawal - Rajab — Zulkaidah (3 bulan)
KIG — TSI : Jumadilawal — Rajab — Sya’ban - Zulkaidah (4 bulan)

WH — TSI : Sya’ban (1 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Selasa | 21-Mar-34 30 Rabu 22-Mar-34 30 Rabu 22-Mar-34 30
Safar Kamis | 20-Apr-34 29 Kamis | 20-Apr-34 29 Kamis | 20-Apr-34 29

Rabiulawal Jumat | 19-May-34 29 Jumat | 19-May-34 30 Jumat | 19-May-34 30

Rabiulakhir Sabtu 17-Jun-34 30 Ahad 18-Jun-34 29 Ahad 18-Jun-34 29

LD Jumadilawal | Senin 17-Jul-34 29 Senin 17-Jul-34 29 Senin 17-Jul-34 30
LM)| Jumadilakhir | Selasa | 15-Aug-34 | 29 Selasa | 15-Aug-34 | 30 Rabu | 16-Aug-34 | 29
<F | Rajab Rabu | 13-Sep-34 | 30 Kamis | 14-Sep-34 | 29 Kamis | 14-Sep-34 | 30
= | Syakban Jumat | 13-Oct-34 30 Jumat | 13-Oct-34 30 Sabtu | 14-Oct-34 29
Ramadan Ahad 12-Nov-34 30 Ahad 12-Nov-34 30 Ahad 12-Nov-34 30
Syawal Selasa | 12-Dec-34 30 Selasa | 12-Dec-34 30 Selasa | 12-Dec-34 30
Zulkaidah Kamis | 11-Jan-35 30 Kamis | 11-Jan-35 30 Kamis | 11-Jan-35 30
Zulhijah Sabtu 10-Feb-35 29 Sabtu 10-Feb-35 29 Sabtu 10-Feb-35 29
Perbedaan:

KIG — WH : Muharam — Rabiulakhir - Rajab (3 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Rabiulakhir — Jumadilakhir -Rajab — Sya’ban (5 bulan)

WH — TSI : Jumadilakhir — Sya’ban (2 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Ahad 11-Mar-35 29 Ahad 11-Mar-35 29 Ahad 11-Mar-35 30
Safar Senin | 09-Apr-35 30 Senin | 09-Apr-35 30 Selasa | 10-Apr-35 29

Rabiulawal Rabu 09-May-35 29 Rabu 09-May-35 29 Rabu 09-May-35 29

Rabiulakhir Kamis | 07-Jun-35 29 Kamis | 07-Jun-35 30 Kamis | 07-Jun-35 30

I | Jumadilawal | Jumat | 06-Jul-35 29 Sabtu | 07-Jul-35 29 Sabtu [ 07-Jul-35 29
LA | Jumadilakhir | Sabtu | 04-Aug-35 30 Ahad | 05-Aug-35 29 Ahad | 05-Aug-35 29
Q' Rajab Senin | 03-Sep-35 30 Senin | 03-Sep-35 30 Senin | 03-Sep-35 30
= | Syakban Rabu 03-Oct-35 29 Rabu 03-Oct-35 29 Rabu 03-Oct-35 29
Ramadan Kamis | 01-Nov-35 30 Kamis | 01-Nov-35 30 Kamis | 01-Nov-35 30
Syawal Sabtu | 01-Dec-35 29 Sabtu | 01-Dec-35 30 Sabtu | 01-Dec-35 30
Zulkaidah Ahad 30-Dec-35 30 Senin [ 31-Dec-35 30 Senin [ 31-Dec-35 30
Zulhijah Selasa | 29-Jan-36 30 Rabu 30-Jan-36 29 Rabu 30-Jan-36 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilawal — Jumadilakhir — Zulkaidah - Zulhijah (4 bulan)
KIG — TSI : Safar - Jumadilawal — Jumadilakhir — Zulkaidah - Zulhijah (5 bulan)

WH — TSI : Safar (1 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Kamis | 28-Feb-36 30 Kamis | 28-Feb-36 30 Jumat | 29-Feb-36 29
Safar Sabtu | 29-Mar-36 29 Sabtu | 29-Mar-36 29 Sabtu | 29-Mar-36 30
Rabiulawal Ahad 27-Apr-36 30 Ahad 27-Apr-36 30 Senin | 28-Apr-36 29
Rabiulakhir | Selasa | 27-May-36 29 Selasa | 27-May-36 29 Selasa | 27-May-36 30
w Jumadilawal | Rabu 25-Jun-36 29 Rabu 25-Jun-36 30 Kamis | 26-Jun-36 29
LA | Jumadilakhir | Kamis | 24-Jul-36 30 Jumat | 25-Jul-36 29 Jumat | 25-Jul-36 29
Q' Rajab Sabtu | 23-Aug-36 29 Sabtu | 23-Aug-36 29 Sabtu | 23-Aug-36 29
=] | Syakban Ahad 21-Sep-36 29 Ahad 21-Sep-36 30 Ahad 21-Sep-36 30
Ramadan Senin 20-Oct-36 30 Selasa | 21-Oct-36 29 Selasa | 21-Oct-36 29
Syawal Rabu 19-Nov-36 30 Rabu 19-Nov-36 30 Rabu 19-Nov-36 30
Zulkaidah Jumat | 19-Dec-36 30 Jumat | 19-Dec-36 30 Jumat | 19-Dec-36 30
Zulhijah Ahad 18-Jan-37 29 Ahad 18-Jan-37 29 Ahad 18-Jan-37 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir — Ramadan (2 bulan)
KIG — TSI : Muharam - Rabiulawal — Jumadilawal — Jumadilakhir — Ramadan (5 bulan)

WH — TSI : Muharam - Rabiulawal — Jumadilawal (3 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Senin 16-Feb-37 30 Senin 16-Feb-37 30 Selasa | 17-Feb-37 29
Safar Rabu 18-Mar-37 30 Rabu 18-Mar-37 30 Rabu 18-Mar-37 30

Rabiulawal Jumat | 17-Apr-37 29 Jumat | 17-Apr-37 29 Jumat | 17-Apr-37 30

Rabiulakhir Sabtu | 16-May-37 29 Sabtu | 16-May-37 30 Ahad 17-May-37 29

m Jumadilawal | Ahad 14-Jun-37 30 Senin 15-Jun-37 29 Senin 15-Jun-37 30
LA | Jumadilakhir | Selasa | 14-Jul-37 29 Selasa | 14-Jul-37 30 Rabu | 15-Jul-37 29
Q' Rajab Rabu 12-Aug-37 30 Kamis [ 13-Aug-37 29 Kamis [ 13-Aug-37 29
=] | Syakban Jumat | 11-Sep-37 29 Jumat | 11-Sep-37 29 Jumat | 11-Sep-37 29
Ramadan Sabtu | 10-Oct-37 29 Sabtu | 10-Oct-37 30 Sabtu | 10-Oct-37 30
Syawal Ahad 08-Nov-37 30 Senin 09-Nov-37 29 Senin 09-Nov-37 29
Zulkaidah Selasa | 08-Dec-37 30 Selasa | 08-Dec-37 30 Selasa | 08-Dec-37 30
Zulhijah Kamis | 07-Jan-38 29 Kamis | 07-Jan-38 29 Kamis | 07-Jan-38 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilawal — Rajab - Syawal (3 bulan)
KIG — TSI : Muharam - Rabiulakhir — Jumadilawal — Jumadilakhir — Rajab - Syawal (6 bulan)

WH — TSI : Muharam - Rabiulakhir —Jumadilakhir (3 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Jumat | 05-Feb-38 30 Jumat | 05-Feb-38 30 Sabtu | 06-Feb-38 29
Safar Ahad 07-Mar-38 30 Ahad 07-Mar-38 30 Ahad 07-Mar-38 30
Rabiulawal Senin | 05-Apr-38 29 Selasa | 06-Apr-38 29 Selasa | 06-Apr-38 30
Rabiulakhir Rabu 05-May-38 30 Rabu 05-May-38 30 Kamis [ 06-May-38 30
o Jumadilawal | Jumat | 04-Jun-38 29 Jumat | 04-Jun-38 30 Sabtu | 05-Jun-38 29
(O | Jumadilakhir | Sabtu | 03-Jul-38 30 Ahad 04-Jul-38 29 Ahad 04-Jul-38 29
Q' Rajab Senin | 02-Aug-38 29 Senin | 02-Aug-38 29 Senin | 02-Aug-38 30
=] | Syakban Selasa | 31-Aug-38 30 Selasa | 31-Aug-38 30 Rabu 01-Sep-38 29
Ramadan Kamis | 30-Sep-38 29 Kamis | 30-Sep-38 29 Kamis | 30-Sep-38 30
Syawal Jumat | 29-Oct-38 29 Jumat | 29-Oct-38 30 Sabtu [ 30-Oct-38 29
Zulkaidah Sabtu | 27-Nov-38 30 Ahad 28-Nov-38 29 Ahad 28-Nov-38 30
Zulhijah Senin 27-Dec-38 30 Senin 27-Dec-38 30 Selasa | 28-Dec-38 29
Perbedaan:

KIG — WH : Rabiulawal - Jumadilakhir — Zulkaidah (3 bulan)

KIG — TSI : Muharam — Rabiulawal - Rabiulakhir — Jumadilawal — Jumadilakhir — Sya’ban — Syawal -
Zulkaidah - Zulhijah (9 bulan)

WH — TSI : Muharam — Rabiulakhir — Jumadilawal — Sya’ban — Syawal - Zulhijah (6 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Rabu 26-Jan-39 29 Rabu 26-Jan-39 29 Rabu 26-Jan-39 29
Safar Kamis | 24-Feb-39 30 Kamis | 24-Feb-39 30 Kamis | 24-Feb-39 30

Rabiulawal Sabtu 26-Mar-39 29 Sabtu 26-Mar-39 29 Sabtu 26-Mar-39 30

Rabiulakhir Ahad 24-Apr-39 30 Ahad 24-Apr-39 30 Senin | 25-Apr-39 30

= | Jumadilawal | Selasa | 24-May-39 29 Selasa | 24-May-39 30 Rabu 25-May-39 29
(O | Jumadilakhir | Rabu 22-Jun-39 30 Kamis | 23-Jun-39 29 Kamis | 23-Jun-39 30
<F | Rajab Jumat | 22-Jul-39 30 | Jumat | 22-Jul-39 30 | Sabtu | 23-Jul-39 29
=] | Syakban Ahad 21-Aug-39 29 Ahad 21-Aug-39 29 Ahad 21-Aug-39 30
Ramadan Senin 19-Sep-39 30 Senin 19-Sep-39 30 Selasa | 20-Sep-39 29
Syawal Rabu 19-Oct-39 29 Rabu 19-Oct-39 29 Rabu 19-Oct-39 30
Zulkaidah Kamis | 17-Nov-39 30 Kamis | 17-Nov-39 30 Jumat | 18-Nov-39 29
Zulhijah Sabtu | 17-Dec-39 29 Sabtu | 17-Dec-39 29 Sabtu | 17-Dec-39 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir (1 bulan)
KIG — TSI : Rabiulakhir — Jumadilawal — Jumadilakhir — Rajab - Ramadan - Zulkaidah (6 bulan)
WH — TSI : Rabiulakhir — Jumadilawal — Rajab - Ramadan - Zulkaidah (5 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Ahad 15-Jan-40 29 Ahad 15-Jan-40 30 Senin 16-Jan-40 29
Safar Senin 13-Feb-40 30 Selasa | 14-Feb-40 29 Selasa | 14-Feb-40 29

Rabiulawal Rabu 14-Mar-40 29 Rabu 14-Mar-40 30 Rabu 14-Mar-40 30
Rabiulakhir Kamis | 12-Apr-40 30 Jumat | 13-Apr-40 29 Jumat | 13-Apr-40 30

N | Jumadilawal | Sabtu | 12-May-40 29 Sabtu | 12-May-40 30 Ahad 13-May-40 29
(O | Jumadilakhir | Ahad 10-Jun-40 30 Senin | 11-Jun-40 30 Senin | 11-Jun-40 30
Q' Rajab Selasa | 10-Jul-40 30 Rabu 11-Jul-40 29 Rabu 11-Jul-40 29
=] | Syakban Kamis | 09-Aug-40 29 Kamis | 09-Aug-40 30 Kamis | 09-Aug-40 30
Ramadan Jumat | 07-Sep-40 30 Sabtu [ 08-Sep-40 29 Sabtu | 08-Sep-40 30
Syawal Ahad 07-Oct-40 30 Ahad 07-Oct-40 30 Senin | 08-Oct-40 29
Zulkaidah Selasa | 06-Nov-40 29 Selasa | 06-Nov-40 29 Selasa | 06-Nov-40 30
Zulhijah Rabu 05-Dec-40 30 Rabu 05-Dec-40 30 Kamis | 06-Dec-40 29
Perbedaan:

KIG — WH : Safar — Rabiulakhir — Jumadilakhir — Rajab - Ramadan (5 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Safar - Rabiulakhir — Jumadilawal — Jumadilakhir — Rajab - Ramadan - Syawal (8 bulan)

WH — TSI : Muharam — Jumadilawal — Syawal (3 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Jumat | 04-Jan-41 29 Jumat | 04-Jan-41 29 Jumat | 04-Jan-41 30
Safar Sabtu 02-Feb-41 29 Sabtu | 02-Feb-41 30 Ahad 03-Feb-41 29

Rabiulawal Ahad 03-Mar-41 30 Senin | 04-Mar-41 29 Senin | 04-Mar-41 30
Rabiulakhir Selasa | 02-Apr-41 29 Selasa | 02-Apr-41 30 Rabu 03-Apr-41 29

€YY | Jumadilawal | Rabu 01-May-41 30 Kamis | 02-May-41 29 Kamis | 02-May-41 29
LD Jumadilakhir | Jumat | 31-May-41 29 Jumat | 31-May-41 30 Jumat | 31-May-41 30
Q' Rajab Sabtu | 29-Jun-41 30 Ahad 30-Jun-41 29 Ahad 30-Jun-41 29
= | Syakban Senin 29-Jul-41 29 Senin | 29-Jul-41 30 Senin | 29-Jul-41 30
Ramadan Selasa | 27-Aug-41 30 Rabu 28-Aug-41 29 Rabu 28-Aug-41 30
Syawal Kamis | 26-Sep-41 30 Kamis | 26-Sep-41 30 Jumat | 27-Sep-41 30
Zulkaidah Sabtu | 26-Oct-41 30 Sabtu | 26-Oct-41 30 Ahad 27-Oct-41 29
Zulhijah Senin 25-Nov-41 29 Senin 25-Nov-41 29 Senin 25-Nov-41 30
Perbedaan:

KIG — WH : Rabiulawal — Jumadilawal — Rajab - Ramadan (4 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal - Rabiulakhir — Jumadilawal — Rajab - Ramadan — Syawal - Zulkaidah (8 bulan)
WH — TSI : Safar — Rabiulakhir — Syawal - Zulkaidah (4 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Selasa | 24-Dec-41 30 Selasa | 24-Dec-41 30 Rabu 25-Dec-41 29
Safar Kamis 23-Jan-42 29 Kamis | 23-Jan-42 29 Kamis | 23-Jan-42 30

Rabiulawal Jumat | 21-Feb-42 30 Jumat | 21-Feb-42 30 Sabtu 22-Feb-42 29

Rabiulakhir Ahad 23-Mar-42 29 Ahad 23-Mar-42 29 Ahad 23-Mar-42 30

q- Jumadilawal | Senin 21-Apr-42 29 Senin | 21-Apr-42 30 Selasa | 22-Apr-42 29
(O| Jumadilakhir | Selasa | 20-May-42 | 30 Rabu | 21-May-42 | 29 Rabu | 21-May-42 | 29
Q' Rajab Kamis | 19-Jun-42 29 Kamis | 19-Jun-42 29 Kamis | 19-Jun-42 30
= | Syakban Jumat | 18-Jul-42 30 Jumat | 18-Jul-42 30 Sabtu | 19-Jul-42 29
Ramadan Ahad 17-Aug-42 29 Ahad 17-Aug-42 29 Ahad 17-Aug-42 30
Syawal Senin 15-Sep-42 30 Senin 15-Sep-42 30 Selasa | 16-Sep-42 30
Zulkaidah Rabu 15-Oct-42 30 Rabu 15-Oct-42 30 Kamis [ 16-Oct-42 29
Zulhijah Jumat | 14-Nov-42 30 Jumat | 14-Nov-42 30 Jumat | 14-Nov-42 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir (1 bulan)
KIG — TSI : Muharam — Rabiulawal — Jumadilawal —Jumadilakhir — Sya’ban — Syawal - Zulkaidah (7 bulan)
WH — TSI : Muharam — Rabiulawal — Jumadilawal — Sya’ban — Syawal - Zulkaidah (6 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL

WUJUDUL HILAL

TAKWIM STANDAR IND

Muharram Ahad 14-Dec-42 29 Ahad 14-Dec-42 29 Ahad 14-Dec-42 30
Safar Senin 12-Jan-43 30 Senin 12-Jan-43 30 Selasa | 13-Jan-43 29
Rabiulawal Rabu 11-Feb-43 29 Rabu 11-Feb-43 29 Rabu 11-Feb-43 30
Rabiulakhir Kamis | 12-Mar-43 30 Kamis | 12-Mar-43 30 Jumat | 13-Mar-43 29
LA | Jumadilawal | Sabtu | 11-Apr-43 29 Sabtu | 11-Apr-43 29 Sabtu | 11-Apr-43 30
LD Jumadilakhir | Ahad 10-May-43 29 Ahad 10-May-43 30 Senin 11-May-43 29
Q' Rajab Senin | 08-Jun-43 29 Selasa | 09-Jun-43 29 Selasa | 09-Jun-43 29
= | Syakban Selasa | 07-Jul-43 30 Rabu 08-Jul-43 29 Rabu 08-Jul-43 30
Ramadan Kamis | 06-Aug-43 29 Kamis | 06-Aug-43 30 Jumat | 07-Aug-43 29
Syawal Jumat | 04-Sep-43 30 Sabtu [ 05-Sep-43 29 Sabtu | 05-Sep-43 30
Zulkaidah Ahad 04-Oct-43 30 Ahad 04-Oct-43 30 Senin 05-Oct-43 29
Zulhijah Selasa | 03-Nov-43 30 Selasa | 03-Nov-43 30 Selasa | 03-Nov-43 30
Perbedaan:

KIG — WH : Rajab — Sya’ban - Syawal (3 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulakhir — Jumadilakhir — Rajab - Sya’ban — Ramadan - Syawal (7 bulan)
WH — TSI : Safar — Rabiulakhir — Jumadilakhir — Ramadan (4 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Kamis | 03-Dec-43 29 Kamis | 03-Dec-43 29 Kamis | 03-Dec-43 30
Safar Jumat | 0l-Jan-44 30 Jumat | 01-Jan-44 30 Sabtu 02-Jan-44 30
Rabiulawal Ahad 31-Jan-44 30 Ahad 31-Jan-44 30 Senin 01-Feb-44 29
Rabiulakhir Selasa | 01-Mar-44 29 Selasa | 01-Mar-44 30 Selasa | 01-Mar-44 30
LD Jumadilawal | Rabu 30-Mar-44 30 Kamis | 31-Mar-44 29 Kamis | 31-Mar-44 29
(O | Jumadilakhir | Jumat | 29-Apr-44 29 Jumat | 29-Apr-44 29 Jumat | 29-Apr-44 29
Q' Rajab Sabtu | 28-May-44 29 Sabtu | 28-May-44 30 Sabtu | 28-May-44 30
= | Syakban Ahad 26-Jun-44 29 Senin 27-Jun-44 29 Senin | 27-Jun-44 29
Ramadan Senin 25-Jul-44 30 Selasa | 26-Jul-44 29 Selasa | 26-Jul-44 30
Syawal Rabu 24-Aug-44 29 Rabu 24-Aug-44 30 Kamis | 25-Aug-44 29
Zulkaidah Kamis | 22-Sep-44 30 Jumat | 23-Sep-44 29 Jumat | 23-Sep-44 29
Zulhijah Sabtu | 22-Oct-44 30 Sabtu | 22-Oct-44 30 Sabtu | 22-Oct-44 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilawal — Sya’ban — Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Jumadilawal — Sya’ban — Ramadan — Syawal - Zulkaidah (7 bulan)

WH — TSI : Safar — Rabiulawal — Syawal (3 bulan)




KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Senin 21-Nov-44 29 Senin 21-Nov-44 29 Senin 21-Nov-44 30
Safar Selasa | 20-Dec-44 30 Selasa | 20-Dec-44 30 Rabu 21-Dec-44 30

Rabiulawal Kamis 19-Jan-45 30 Kamis | 19-Jan-45 30 Jumat | 20-Jan-45 30

Rabiulakhir Sabtu 18-Feb-45 30 Sabtu 18-Feb-45 30 Ahad 19-Feb-45 29

I | Jumadilawal | Senin | 20-Mar-45 29 Senin | 20-Mar-45 30 Senin | 20-Mar-45 30
LD Jumadilakhir | Selasa | 18-Apr-45 30 Rabu 19-Apr-45 29 Rabu 19-Apr-45 29
ql Rajab Kamis | 18-May-45 29 Kamis | 18-May-45 29 Kamis | 18-May-45 29
‘_| Syakban Jumat | 16-Jun-45 29 Jumat | 16-Jun-45 30 Jumat | 16-Jun-45 30
Ramadan Sabtu 15-Jul-45 29 Ahad 16-Jul-45 29 Ahad 16-Jul-45 29
Syawal Ahad 13-Aug-45 30 Senin | 14-Aug-45 29 Senin | 14-Aug-45 29
Zulkaidah Selasa | 12-Sep-45 29 Selasa | 12-Sep-45 30 Selasa | 12-Sep-45 30
Zulhijah Rabu 11-Oct-45 30 Kamis | 12-Oct-45 29 Kamis | 12-Oct-45 29
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir — Ramadan — Syawal -Zulhijah (4 bulan)
KIG — TSI : Safar — Rabiulawal — Rabiulakhir - Jumadilakhir — Ramadan — Syawal - Zulhijah (7 bulan)
WH — TSI : Safar — Rabiulawal — Rabiulakhir (3 bulan)



KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
Muharram Jumat | 10-Nov-45 30 Jumat | 10-Nov-45 30 Jumat | 10-Nov-45 30
Safar Ahad 10-Dec-45 29 Ahad 10-Dec-45 29 Ahad 10-Dec-45 30
Rabiulawal Senin 08-Jan-46 30 Senin | 08-Jan-46 30 Selasa | 09-Jan-46 30
Rabiulakhir Rabu 07-Feb-46 30 Rabu 07-Feb-46 30 Kamis | 08-Feb-46 29
w Jumadilawal | Jumat | 09-Mar-46 29 Jumat | 09-Mar-46 30 Jumat | 09-Mar-46 30
(O| Jumadilakhir | Sabtu | 07-Apr-46 30 Ahad | 08-Apr-46 29 Ahad | 08-Apr-46 29
Q' Rajab Senin | 07-May-46 29 Senin | 07-May-46 30 Senin | 07-May-46 30
= | Syakban Selasa | 05-Jun-46 30 Rabu 06-Jun-46 29 Rabu 06-Jun-46 30
Ramadan Kamis | 05-Jul-46 29 Kamis | 05-Jul-46 30 Jumat | 06-Jul-46 29
Syawal Jumat | 03-Aug-46 30 Sabtu 04-Aug-46 29 Sabtu 04-Aug-46 29
Zulkaidah Ahad 02-Sep-46 29 Ahad 02-Sep-46 29 Ahad 02-Sep-46 29
Zulhijah Senin | 01-Oct-46 29 Senin | 01-Oct-46 30 Senin | 01-Oct-46 30
Perbedaan:

KIG — WH : Jumadilakhir — Sya’ban — Syawal (3 bulan)
KIG — TSI : Rabiulawal - Rabiulakhir — Jumadilakhir — Sya’ban — Ramadan - Syawal (6 bulan)
WH — TSI : Rabiulawal - Rabiulakhir — Ramadan (3 bulan)




PERBEDAAN 1 RAMADAN 1444 H- 1468 H
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PERBEDAAN 1 SYAWAL 1444 H- 1468 H
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PERBEDAAN 1 ZULHIJAH 1444 H- 1468 H
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